BAB 11
KAJIAN TEORI

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Komunikas Visual

Komunikasi visual secara harfiah juga bisa diartikan sebagal proses
transformasi ide dan informasi dalam bentuk yang dapat dibaca dan ditanggapi
(secara visual). Sementara itu kata visual sendiri bermakna segala sesuatu
yang dapat dilihat dan direspon oleh indra penglihatan kita yaitu mata. Berasal
dari kata latin videre yang artinya melihat yang kemudian dimasukkan
kedalam bahasa inggris yaitu visual. Komunikasi visual disebut dengan bahasa

isyarat (language of gesture).

Menurut Michael kroeger, visua communication adalah latihan teori
dan konsep melalui visual dengan menggunakan warna, bentuk, garis, dan
penjgaran (juxtaposition). Komunikasi visual mengkombinasikan seni,
lambang, tipografi, gambar, desain grafis, ilustras, dan warna dalam

penyampaiannya.

Komunikasi visual adalah suatu proses penyampaian pesan dimana
lambang-lambang yang dikirimkan komunikator hanya ditangkap oleh
komunikan semata-mata hanya melalui indra penglihatan. Bentuk komunikasi
seperti ini bisa bersifat langsung (sebagaimana dua orang tuna rungu saling
bercengkrama menggunakan bahasa isyarat), namun sebagian besar

menggunakan media perantara yang lazim disebut media komunikasi visual.*

! http://komuni kol ogi.wordpress.com/2008/03/02/medi a-komunikasi-visual/, diakses 11 februari 2016.
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Komunikasi melalui penglihatan adalah sebuah rangkaian proses penyampaian

infromasi atau pesan kepada pihak lain dengan penggunaan

media penggambaran yang hanya terbaca oleh indera penglihatan. Komunikasi
visua mengkombinasikan seni, lambang, gambar, desain grafis, ilustrasi, dan

warna dalam penyampaiannya.”

Komunikasi visual biasanya diasosiasikan dengan seni rupa, simbol,
fotografi, tipografi lukisan, desain grafis, ilustrasi, dan lain-lain. Konsep
komunikas visual adalah memadukan unsur-unsur desain grafis seperti
kreatifitas, estetika, efisiensi, dan komunikatif untuk menciptakan suatu media
yang dapat menarik perhatian, juga menciptakan media komunikasi yang
efektif agar dapat diapresiasi oleh komunikan atau orang lain. Dan komunikasi
visual merupakan payung dari berbagai kegiatan komunikas yang
menggunakan unsur rupa (visual) pada berbagai media seperti percetakan atau
grafika, marka grafis, papan reklame, televis, film atau video, internet, serta

yang lainnya.

Masyarakat saat ini berbasis multimedia. Gambar selalu dapat menarik
perhatian karena point of interest sangat mencolok sehingga pesan yang ingin
disampaikan mudah dipahami. Masyarakat sangat tangkap dengan informasi
yang diterima tidak terlalu berat atau informasi berat yang dikemas ringan.
Dengan demikian komunikasi visual menjawab kebutuhan masyarakat karena
informasi yang disampaikan bisa jadi bernilai tinggi, namun dikemas lebih

sederhana, menarik, dan modern.

2jd.wikipedia.org/wiki/Komunikas_visual
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Pentingnya simbol dalam komunikas visual :

Simbol adalah suatu rangsangan yang mengandung makna dan nilai
yang dipelgari bagi manusia dan respon manusia terhadap simbol adalah
dalam pengertian makna dan nilai aih-aih dalam stimulas fisk dari alat
indera. Makna suatu simbol bukanlah pertama-tama ciri fisiknya, namun apa
yang dapat orang lakukan mengenai simbol tersebut dengan kata lain
sebagaimana dikatakan shibutani makna pertama-tama merupakan properti

perilaku dan kedua merupakan properti objek.

Suatu simbol disebut signifikan memiliki makna bila simbol itu
membangkitkan pada individu yang menyampaikan respon yang sama seperti
yang juga diciptakan oleh pembuat simbol dan orang lain yang mempunyai
respon sama. Kemampuan manusia sangat unik untuk melakukan komunikas
simbolik karena manusia memiliki syaraf yang mampu menyimpan makna dan

nilai jutaan simbol.

Adapun tujuan desain komunikasi visual antara lain: identifikas
(mengarahkan pada pengendlan identitas), informasi (memberikan
pengetahuan baru), promosi (provokasi/hasutan), persuasif, propaganda

(berhubungan dengan pencitraan).’

* Tandiyo Pradekso, Bayu Widgdo, dan Melani Hapsari, Buku Materi Pokok Produksi Media, Jakarta,
Universitas Terbuka, 2013. him. 1.
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Desain termasuk unsur yang sangat penting agar pesan komunikasi
visua dapat tersampaikan secara efektif. Adapun Fungsi Desain Komunikasi

Visual yaitu :

a. Saranaldentifikas
Fungs dasar yang utama dari desain komunikasi visual
adalah sebaga sarana identifikasi. Identitas seseorang dapat
mengatakan tentang Siapa orang itu, atau dari mana asalnya.
Demikian juga dengan suatu benda atau produk, jika mempunyai
identitas akan dapat mencerminkan kualitas produk itu dan mudah
dikenali, baik oleh produsennya maupun konsumennya. Kita akan
lebih mudah membeli minyak goreng dengan menyebutkan merek
X ukuran Y liter daripada hanya mengatakan membeli minyak
goreng sga. Atau kita akan membeli minyak goreng merek X
karena |ogonya berkesan bening, bersih, dan sehat.
b. Saranalnformas dan Instruksi
Sebagal sarana informasi dan instruksi, desain komunikasi
visua bertujuan menunjukkan hubungan antara suatu hal dengan
hal yang lain dalam petunjuk arah, posisi dan skala. Informasi akan
berguna apabila dikomunikasikan kepada orang yang tepat, pada
waktu dan tempat yang tepat, dalam bentuk yang dapat dimengerti,
dan dipresentasikan secara logis dan konsisten. Dan bersifat

informatif dan komunikatif.
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c. Sarana Presentas dan Promosi
Tujuan dari desain komunikasi visual sebagai sarana
presentas dan promosi adalah untuk menyampakan pesan,
mendapatkan perhatian dari mata (secara visual) dan membuat
pesan tersebut dapat dingat. Seperti gambar resiko merokok pada
bungkus rokok. Perlunya penggunaan gambar dan kata-kata yang

bersifat persuasif dan menarik.*

2. Perilaku Merokok

a. Pengertian Perilaku Merokok

Suatu aktivitas yang berkembang menjadi penggunaan secara tetap
dalam kurun waktu beberapa tahun sebagai akibat dari adanya stimulus atau
rangsangan yang mengenai individu atau organism tersebut baik stimulus
eksternal maupun internal. Perilaku atau aktivitas itu merupakan jawaban atau
respon terhadap stimulus yang mengenainya. Namun selanjutnya
dikemukakan oleh woodworth dan Schlosberg, bahwa apa yang ada dalam diri
individu itu yang berperan memberikan respon adalah apa yang telah ada pada
diri individu, atau apa yang pernah dipelgari oleh individu yang
bersangkutan.®

Budi Santoso mengemukakan bahwa perilaku merokok merupakan
aktivitas yang dilakukan organism, termasuk perilaku membeli, menghisap
dan menghembuskan asap rokok. Dapat pula sebagai salah satu respon

spesifik dari seluruh respon, misalnya orang dewasa merokok karena percaya

* Rakhmat Supriyono, .Desain Komunikasi Visual-Teori dan Aplikasi, C.V ANDI OFFSET, Y ogyakarta, 2010.
® Prof.Dr.Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, Andi Offset, Y ogyakarta, 1980, him. 9.
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bahwa dengan merokok akan membantu mengurangi kadar stress yang

diaaminya. °

Rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang antara 70 hingga
120 mm (bervariasi tergantung Negara) dengan diameter sekitar 10 mm yang
berisi daun-daun tembakau yang telah dicacah. Rokok dibakar pada salah satu
ujungnya dan dibiarkan membara agar asapnya dapat dihirup lewat mulut pada
ujung lainnya. Merokok adal ah kegiatan menghisap bahan dari tembakau yang
menghasilkan sebuah asap untuk dihembuskan yang digunakan oleh keperluan

masing-masing individu.”

Secara umum menurut Kurt Lewin , bahwa perilaku merokok
merupakan fungs lingkungan dan individu. Artinya perilaku merokok selain

faktor —faktor dari dalam diri juga disebabkan faktor lingkungan.

Merokok adalah suatu kegiatan menghisap asap dari tembakau yang
sedang dibakar dalam rangka mencari kenikmatan akibat pengaruh zat nikotin
yang terkandung didalamnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku merokok
adalah aktivitas menghisap atau menghembuskan asap rokok dengan

menggunakan pipa atau rokok.

® http://berbagi.net/perilaku-merokok-3.html. Definisi Perilaku Merokok, diakses pada minggu, 12 April 2016.
" Dian Komalasari dan Avin Fadillah Helmi, Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Merokok pada Remaja. Jurnal
psikologi pdf. Universitas gadjah mada. 2003.
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Perilaku dapat dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu:

1) Perilaku Tertutup

Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk terselubung
atau tertutup. Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas
pada perhatian, persepsi, pengetahuan/kesadaran, sikap yang terjadi
pada orang yang menerima stimulus tersebut, dan belum diamati secara

jelas oleh orang lain.

2) Perilaku Terbuka

Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan
nyata atau terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas
dalam bentuk tindakan atau praktek, yang dengan mudah dapat diamati
dan dilihat oleh orang lain. Jadi perilaku adalah sesuatu yang dilakukan
individu dan itu bersifat nyata. Perilaku ini tidak akan mencul dengan
sendirinya, akan tetapi terdapat faktor yang melatarbelakanginya yaitu
sebuah stimulus, baik stimulus dari luar maupun stimulus dari dalam.

Dilihat dari bentuk stimulusnya.

Perilaku merokok muncul karena adanya faktor internal (faktor
biologis dan faktor psikologis seperti perilaku merokok dilakukan untuk
mengurangi stres) dan faktor eksterna (faktor lingkungan sosial seperti
terpengaruh oleh teman sebaya). Setigp indivudu mempunyai kebiasaan
merokok yang berbeda dan biasanya disesuaikan dengan tujuan mereka
merokok, seperti untuk mendapatkan kenikmatan dan menenangkan diri pada

saat stress, dan ketergantungan pada nikotin. Seseorang dikatakan perokok
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berat apabila menghisap rokok 15 batang atau lebih dalam sehari. Perokok

sedang adalah apabila menghisap rokok 5-14 batang rokok dalam sehari.

Sedangkan perokok ringan yang menghisap 1-4 batang rokok dalam sehari.?

Perilaku merokok adalah perilaku yang merugikan bukan hanya pada s

perokok sendiri namun juga merugikan orang lain yang ada disekitarnya

. Faktor-faktor penyebab perilaku merokok

Adapun Faktor yang mempengaruhi perilaku merokok sebagai berikut:®

1)

2)

Social environment

Faktor lingkungan sosiad yang mempengaruhi Perilaku merokok
seperti teman sebaya, saudara, orang tua dan media masa. Faktor yang
terpenting yaitu tekanan dari teman sebaya berpengaruh sebesar (46%),
tetapi pengaruh anggota atau saudara merupakan faktor penentu kedua
sebesar (23%) dan orang tua (14%) Lingkungan yang mendukung atau
menerima perilaku merokok akan menyebabkan seseorang untuk
mempertahankan perilaku merokoknya. Demikian sebaliknya lingkungan
yang tidak menerima perilaku merokok maka akan merubah pandangan
seseorang tentang merokok.
Demographic variables

Faktor ini meliputi faktor usia dan jenis kelamin. Semakin muda
seseorang mulai merokok maka semakin besar kemungkinan untuk
merokok dikemudian hari. Jenis kelamin juga berpengaruh pada perilaku
merokok. Pada mulanya merokok hanya dilakukan oleh sebagian kaum

pria, namun seiring perkembangan zaman wanita juga ambil bagian dalam

® Smet. B. 1994. Psikologi Kesehatan. Semarang: PT.Gramedia

° 1bid,.
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hal perilaku merokok dan di Indonesia jenis kelamin merupakan faktor
terpenting dalam faktor sosial.
3) Socio-cultura factors
Yang terkait dengan kebiasaan budaya, kelas sosia dan tingkat
pendidikan.
c. Aspek-aspek perilaku merokok
Menurut aritonang, perilaku merokok pada seseorang dapat diukur dari
aspek-aspek sebagai berikut :*°
1. Intensitas merokok
Yaitu seberapa seberapa banyak individu itu mengkonsumsi rokok.
Untuk mengukur seberapa dalam dan seberapa banyak seseorang
menghisap rokok.
2. Aktivitas Fisik
Merupakan perilaku yang tampak saat individu merokok. Perilaku ini
berupa keadaan individu yang berada dalam kondisi seperti, menghisap
rokok, menghembuskan asap rokok, dan memegang rokok.
3. Aktivitas Psikologis
Merupakan aktifitas yang muncul bersamaan dengan aktifitas fisik.
Aktifitas psikologis berupa asosias individu terhadap rokok yang dihisap
mampu meningkatkan : a) daya konsentras b) penghaau kesepian, dan

perasaan lainnya.

19 Djan Komalasari dan Avin Fadillah Helmi, Faktor-Faktor Penyebab Perilaku Merokok Pada Remaja. Jurnal
psikologi pdf. Universitas gadjah mada. 2003. HIm. 5.
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d. Dampak merokok bagi kesehatan
Sarafino menyatakan bahwa rokok mengandung tiga unsur zat yaitu:**

1. Karbomonoksida

Yaitu suatu gas yang mudah diserap kedalam saluran pembuluh

darah, yang berakibat pada ketergantungan secarafisiologis.

. Tar

Yaitu suatu zat partikel residu yang mungkin dapat menyebabkan

gangguan penyakit kanker dan paru-paru.

. Nikotin

Yaitu bahan kimia yang bersifat adiktif, artinya haban ini dapat
memberi pengaruh ketergantungan secara psikologis.

Daam berbaga studi, Papaia, Old, Feldman, dan Sarafino
menyimpulkan akibat negatif yang ditimbulkan oleh kebiasaan merokok.
Gangguan kesehatan yang dialami oleh perokok, diantaranya kanker
(kanker mulut, kanker tenggorokan, kanker payudara, kanker
ginjal/prostat/kandung kemih, kanker perut, kanker paru-paru), penyakit

jantung dan gangguan kehamilan.

1 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta, 2003.

him. 40.



29

Disamping itu beberapa penyakit akibat merokok menurut Badan POM RI
antaralain :*?
a) Penyakit jantung dan stroke
Satu dari tiga kematian di dunia berhubungan dengan penyakit jantung
dan stroke. Kedua penyakit tersebut dapat menyebabkan “sudden
death” (kematian mendadak).
b) Kanker paru
Satu dari sepuluh perokok berat akan menderita penyakit kanker paru.
Pada beberapa kasus dapat berakibat fatal dan menyebabkan kematian,
karena sulit dideteks secara dini. Penyebaran dapat terjadi dengan
cepat ke hepar, tulang dan otak.
c¢) Kanker mulut
Merokok dapat menyebabkan kanker mulut, kerusakan gigi dan
penyakit gusi.
d) Osteoporosis
Karbonmonoksida dalam asap rokok dapat mengurangi daya angkut
oksigen darah perokok sebesar 15%, mengakibatkan kerapuhan tulang
sehingga lebih mudah patah dan membutuhkan waktu 80% lebih lama
untuk penyembuhan. Perokok juga lebih mudah menderita sakit tulang

bel akang.

2 BKKBN, Lingkungan Keluarga Harmonis Sejahtera Menuju Keluarga Kecil Bahagia Sejahtera, Jurnal
Lingkungan Keluarga, Edisis ke-2, Jakarta, 2007. him. 2.
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Katarak

Merokok dapat menyebabkan gangguan pada mata. Perokok
mempunyai rissko 50% lebih tinggi terkena katarak, bahkan bisa
menyebabkan kebutaan.

Psoriasis

Perokok 2-3 kali lebih sering terkena psoriasis yaitu proses inflamasi
kulit tidak menular yang terasa gatal, dan meninggalkan guratan merah
pada seluruh tubuh.

Kerontokan rambut

Merokok menurunkan sistem kekebalan, tubuh lebih mudah terserang
penyakit seperti lupus erimatosus yang menyebabkan kerontokan
rambut, ulserasi pada mulut, kemerahan pada wajah, kulit kepala dan
tangan.

Dampak merokok pada kehamilan

Merokok selama kehamilan menyebabkan pertumbuhan janin lambat
dan dapat meningkatkan risiko Berat Badan Lahir Rendah (BBLR).
Risiko keguguran pada wanita perokok 2-3 kali lebih sering karena
Karbon Monoksida dalam asap rokok dapat menurunkan kadar
oksigen.

Impotensi

Merokok dapat menyebabkan penurunan seksual karena aliran darah

ke penis berkurang sehinggatidak terjadi ereks.
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e. Tipe-Tipe Perokok

Lebih lanjut , dapat dikatakan bahwa tipe perokok ada duajenis, yaitu :*

1. Perokok aktif, ialah individu yang secara aktif mengkonsumsi rokok.

2. Perokok pasif, ialah individu yang tidak memiliki kebiasaan merokok
tetapi terpaksa harus menghisap asap rokok yang di hembuskan oleh orang
lain yang kebetulan ada disekitarnya.

Perilaku Merokok dalam Prespektif | slam

Tubuh kita pada dasarnya adalah amanah dari Allah yang harus dijaga.
Merokok hampir selalu menyebabkan gangguan pada diri sendiri dan orang
lain. Asap rokok yang langsung dihisapnya berakibat negatif tidak saja pada
dirinya sendiri, tetapi juga orang lain yang ada disekitarnya, karena kandungan
daam rokok termasuk zat adiktif yang menimbulkan ketagihan atau
ketergantungan.

Ulama-ulama salaf klasik yang cenderung mengharamkan rokok sudah
memahami betul betapa besar kerugian yang akan diterima seorang perokok.
Seperti pendapat Ahmad Basudan yang mengutip pernyataan Al-Allamah Ibn
Haar, bahwa polemic tentang hokum rokok sebenarnya sudah selesai, yaitu
haram karena unsur-unsur penyakit yang dikandungnya. Ketetapan ini,
lanjutnya, tidak perlu diragukan lagi, karena semenjak abad ke-10 tak satupun
ditemukan pendapat selain yang di atas (haram).

Pendapat tersebut diperkuat oleh Syaikh Al-Habib Al-Qitb Al-Hadda
Al-Nasib yang menyatakan, bahwa “padadasarnya, semenjak awal kedatangan

rokok dari Eropa ke negara-negara isam pada tahun 1012 H, sebenarnya

3 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Dewasa Muda, PT.Gramdia widiasarana Indonesia, Jakarta, 2003,

him. 39-40.
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sudah diketahui dampak buruk yang ditimbulkannya. Ulama-ulama
kedokteran islam yang telah melakukan penelitian memiliki pendapat yang
tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan di Eropa, bahwa
“rokok memang menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan”.

Dan benar, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh sgumlah tim
medis di Eropa maupun Amerika semenjak abad ke-17, rokok ternyata benar-
benar berbahaya. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan, bahwa rokok benar-
benar mengandung racun. **

Setelah pemaparan akan bahaya rokok dan dampak negatif diatas,
peneliti yakin bahwa tidak seorangpun bisa mengingkari bahwa rokok dapat
menimbulkan bahaya bagi diri manusia dan sekitarnya. Namun anehnya
walaupun banyak orang mengetahui bahayanya, mereka tetap berdalih bahwa
merokok adalah tidak haram dengan alasan tidak ada satu ayat ataupun hadits
yang secaratekstual mengharamkan untuk mengkonsumsi rokok.

Perbuatan munkar yang dimaksud ayat tersebut ialah dosa besar yang
mana mudharatnya tidak hanya menimpa diri sendiri tetapi juga orang lain.
Menganiaya diri sendiri ialah melakukan dosa yang mana mudharatnya hanya
menimpa diri sendiri baik yang besar atau kecil. Merokok tergolong tindakan
menganiaya diri sendiri dan merugikan orang lain karena asap rokok itu tidak
hanya akan merusak sistem pernafasan orang perokok tetapi juga mengganggu
kesehatan orang lain yang ada disekitarnya, sehingga sudah semestinya
sebagai manusia berakal kita memikirkan terlebih dahulu sebelum melakukan

sesuatu yang merugikan untuk diri kita sendiri dan orang lain.

 Muhammad Y unus, Kitab Rokok : Nikmat dan Mudharat Yang Menghalalkan atau Mengharamkan, CV.
Kutub Wacana, Y ogyakarta, 2009.him. 21-22.
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3. Labd Peringatan Resiko M erokok

a.

Iklan

Otto Kleppner, seorang ahli periklanan terkenal merupakan orang
yang berjasa besar dalam asal muasal istilah Advertising. Dalam bukunya
berjudul Advertising Procedure, dituliskan bahwa istilah advertising
berasal dari bahasa latin yaitu ad-vere yang berarti mengoperkan pikiran
dan gagasan kepada pihak lain.

Beberapa ahli memaknai iklan dalam beberapa pengertian. Ada
yang mengartikan dalam sudut pandang komunikasi, murni periklanan,
pemasaran dan ada pula yang memaknainya dalam perpektif psikologi.
Kesemua definisi tersebut membawa konsekuensi arah yang berbeda-beda.
Bila dalam perspektif komunikas cenderung menekankan sebagai proses
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan. Daam
perspektif iklan cenderung menekankan pada aspek penyampaian pesan
yang kreatif dan persuasif yang disampaikan melalui media khusus.

Menurut Kotler, perikalanan didefiniskkan sebagai bentuk
penyajian dan promos ide, barang atau jasa secara nonpersonal oleh suatu
sponsor tertentu yang memerlukan pembayaran.

Menurut kasali, secara sederhana iklan didefinisikan sebagai pesan
yang menawarkan suatu produk yang ditujukan oleh suatu masyarakat
lewat suatu media.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Balai Pustaka
tahun 2000, iklan adalah pesan komunikasi dari produsen/pembeli jasa
kepada calon konsumen di media yang pemasangan dilakukan atas dasar

pembayaran.
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Menurut Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia (PPPI) dalam
situsnya, terdapat definisi bahwa periklanan sebagal segala bentuk pesan
tentang suatu produk yang disampaikan melaui suatu, serta ditujukan
untuk kepada sebagian atau seluruh masyarakat bertujuan mempengaruhi
atau mempersuasif khalayak.™

Manfaat iklan :

a. lklan membantu produsen menimbulkan kepercayaan bagi
konsumen. Iklan-iklan yang secara keren tampil dihadapan
khalayak dengan ukuran besar dan logo yang cantik
menimbulkan kepercayaan yang tinggi.

b. Iklan membuat khalayak kenal, ingat dan percaya dengan

produk/jasa.*®

Karakteristik iklan yang baik dan mampu menarik perhatian khalayak,

yaitu :

a  Memiliki konsep kreatif yang dapat menarik perhatian dan
ingatan khalayak.

b. Menggunakan teknik eksekusi pesan yang tepat.

Menurut Kasali, iklan yang bagus harus memenuhi kriteria rumus
yang disebut AIDCA. Rumus itu merupakan singkatan dari elemen-

elemen:

a. Attention (perhatian)
b. Interest (minat)
c. Desire (kebutuhan)

5 Muhammead Jaiz, Dasar-Dasar Periklanan, Graha llmu, Y ogyakarta, 2014, him. 1-2
" Ipid., him. 5-6.
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d. Conviction (keinginan)
e. Action (tindakan)

Dalam elemen Attention, iklan harus mampu menarik perhatian
khalayak sasaran, mulai dari ukuran, penggunaan warna, tata letak, atau

suara-suara khusus.

Untuk elemen Interest, iklan berurusan dengan bagaimana
khalayak berminat dan memiliki keinginan lebih jauh. Dalam ha ini
khalayak harus dirangsang agar mau membaca, mendengar, atau menonton

pesan-pesan yang disampaikan.

Elemen Conviction, yaitu iklan harus mampu menciptakan
kebutuhan calon pembeli. Dan Elemen Action, khalayak berusaha

melakukan tindakan atas pesan-pesan dalam iklan tersebut.’

Namun sekarang ini banyak kalangan yang merasa enggan melihat
iklan. Salah satu diantaranya karena iklan tersebut membosankan atau
terlalu terkesan memaksa. Begitu juga dengan golongan target audience,
karena konsumen rokok sangatlah luas dan bervarias maka perlunya
dalam label visua resiko merokok yang terdapat pada bungkus rokok
maupun dimedia lainnya, sangat perlu memperhatikan gambar dan kata-
kata yang mampu dilihat, dimengerti, dan diingat oleh segala strata
pendidikan dan strata sosial yang bersifat “statis” maupun”dinamis” agar
masyarakat terpancing, tertarik, tergugah untuk menyetujui, dan

mengikuti. Dan penyampaian pesan label visua resiko merokok ini yang

7 |bid., him. 58.
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dilakukan secara tidak langsung namun melalui media massa diharapkan

mendapat reaksi dan aksi yang positif.'?

Dengan gambar berfungsi untuk menambah daya tarik,
menjelaskan pesan yang disampaikan secara tertulis, menjabarkan atau
mendeskripsikan pesan, menguatkan pesan, menegaskan pesan serta
mengingkatkan daya persuasif pada khalayak.'> Gambar merupakan salah
satu unsur penting yang saat ini seluruh khalayak mampu menjangkaunya.
Gambar dapat mengungkap suatu hal lebih cepat dan berhasil daripada

teks. Gambar dapat memberikan arti tanpa keterangan tulisan.

. Pengertian Label

Angipora mendifinisikan bahwa label merupakan suatu bagian dari
sebuah produk yang membawa informasi verbal tentang produk atau
tentang penjualannya®® Menurut Tjiptono label merupakan bagian dari
suatu produk yang menyampaikan informasi mengena produk dan
penjual. Sebuah label biasanya merupakan bagian dari kemasan, atau bisa
pula merupakan etiket (tanda pengenal) yang dicantumkan pada produk.?

Kotler menyatakan bahwa label adalah tampilan sederhana pada
produk atau gambar yang dirancang dengan rumit yang merupakan satu
kesatuan dengan kemasan.?

Permenkes no.28 tahun 2013 bahwa label adalah setiap keterangan
mengenai produk tembakau yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi

keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada produk tembakau,

18 pyjiyanto, Iklan Layanan Masyarakat, Andi Offset, Y ogyakarta, 2013, him. 3-4.

¥ |bid., him. 107.

% Marius P. Angipora, Dasar-dasar Pemasaran, Jakarta : PT. Rgja Grafindo Persada, 1999, him. 154.
2 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, Edisi2, Y ogyakarta: Andi, 1997, him.107.
2 K otler dan Amstrong, Prinsip-prinsip Pemasaran, Jilid 1, Jakarta: Erlangga, 2001, him. 477.
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dimasukkan kedalam, di tempatkan pada atau merupakan bagian kemasan
produk tembakau.?

Jadi label peringatan resko merokok adalah setiap keterangan
mengenai produk tembakau yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi
keduanya atau bentuk lain yang disertakan pada bungkus rokok yang
memberikan informasi mengena bahaya resiko merokok.

a) Fungs Label
Menurut Kotler, fungs label adalah :
1. Labe mengidentifikasi produk atau merek
2. Label menentukan kelas produk
3. Label menggambarkan beberapa hal mengenal produk (siapa
pembuatnya, dimana dibuat, kapan dibuat, apaisinya, bagaimana
menggunakannya, dan bagaimana menggunakan secara aman)
4. Label mempromosikan produk lewat aneka gambar yang
menarik.?*
b) Tipe-tipe Label
Secaraumum label dapat didefinisikan, atas beberapa bagian yaitu :
a. Label Merk (Brand Label) adalah merupakan merk yang diletakkan
pada produk atau kemasan
b. Label Tingkatan Kualitas (Grade Label) adalah suatu tanda yang
mengidentifikasikan kualitas produk apakah dalam bentuk huruf

atau tanda-tanda lainnya.

= http: //kompak.co/dokumen/per menkes-no-28-tahun-2013%20peringatan%20kesehatan. pdf, diakses pada 29
maret 2016
*1bid., him. 478.
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c. Label Deskriptif (Descriptive Label) adalah merupakan informasi
obyektif tentang penggunaan, konstruksi, pemeliharaan,

penampilan, dan cirri-ciri lain dari produk.

Rokok adalah suatu produk yang berbahaya bagi kesehatan,
akan tetapi untuk kepentingan penjualan, maka produsen tetap harus
mencari cara untuk memperkenalkan produknya kepada konsumennya,
salah satu caranya yaitu dengan beriklan. Namun dengan pertimbangan
alasan kesehatan, maka pemerintah mengharuskan setiap produsen
rokok untuk menyertakan peringatan tentang bahaya merokok dalam
setigp iklan rokok yang ditayangkan. Pada tanggal 24 Juni 2014,
Menteri Kesehatan meresmikan bahwa seluruh bungkus rokok berubah

dengan menyertakan gambar dampak bahaya merokok bagi kesehatan.

Gambar 2.1
Pesan Label peringatan bahaya merokok sebelum dirubah

MEROKOK DAPAT MENYEBABKAN KANKER,

SERANGAN JANTUNG, IMPOTENSI DAN
GANGGUAN KERAMILAN DAN JANIN,

https://bangfajars.wordpress.com/2013/01/11/mendidik-bangsa-
dengan-rokok/

Gambar 2.2
Pesan Label peringatan bahaya merokok setelah dirubah

F'EH!HGAT_‘}}_I:I PERINGATAN PERINGATAN
1 alallolite
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Gambar 2.3

R PERINGATAN:
i ™ | ROKOK MEMBUNUHMU

http://health.detik.com/read/2013/12/27/193401/2452817/763/pemerint

ah-peringatan-bahaya-merokok-bukan-untuk-perokok

B. KAJIAN TEORI

1. Teori SSO-R

Prinsip teori ini sebenarnya merupakan prinsip yang sederhana, yaitu
respon merupakan reaks balik dari individu ketika menerima stimulus dari media.
Seseorang dapat mengharapkan atau memperkirakan suatu kaitan efek antara
pesan-pesan media massa dan reaks audiens, dapat juga dikatakan efek yang
ditimbulkan adalah reaks khusus terhadap stimulus respon, sehingga seseorang
dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesualan antara pesan dan reaks

komunikan.

Dalam penelitian ini model yang digunakan adalah model S-O-R
(Stimulus, Organism, Respon). Teori SOR sebagai singkatan dari Stimulus-
Organism-Respons. Objek materialnya adalah manusia yang jiwanya meliputi

komponen-komponen : sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi.

Carll Hofland sebagai pencetus dari teori ini mengatakan bahwa proses
perubahan perilaku pada hakekatnya sama dengan proses belgar. Proses
perubahan perilaku tersebut menggambarkan proses belgjar pada individu yang

terdiri dari :
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a. Stimulus (rangsang) yang diberikan pada organism dapat diterima atau
ditolak. Apabila stimulus tersebut tidak diterima atau ditolak berarti stimulus
itu tidak efektif mempengaruhi perhatian individu dan berhenti disini. Tetapi
bila stimulus diterima oleh organism berarti ada perhatian dari individu dan
stimulus tersebut efektif.

b. Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organism (diterima) maka ia
mengerti stimulusini dilanjutkan kepada proses berikutnya.

c. Setelah itu organism mengolah stimulus tersebut sehingga terjadi kesediaan
untuk bertindak demi stimulus yang telah diterimanya (bersikap).

d. Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka
stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu tersebut (perubahan

perilaku).

Asumsi dasar dari model ini adalah media massa menimbulkan efek yang
terarah, segera dan langsung terhadap komunikan. Stimulus Organism Response
Theory atau S-O-R theory. Model ini menunjukkan bahwa komunikasi merupakan
proses aksi-reaksi. Artinya model ini mengasumsi bahwa kata-kata verbal, isyarat
non verbal, ssimbol-simbol tertentu akan merangsang orang lain memberikan
respon dengan cara tertentu. Pola S-O-R ini dapat berlangsung secara positif atau
negatif; misal jika orang tersenyum akan dibalas tersenyum ini merupakan reaksi
positif, namun jika tersenyum dibalas dengan palingan muka, makaini merupakan

reaks negatif.

Modé inilah yang kemudian mempengaruhi suatu teori klasik komunikasi
yaitu Hypodermic needle atau teori jarum suntik. Asumsi dari teori inipun tidak
jauh berbeda dengan model S-O-R, yakni bahwa media secara langsung dan cepat

memiliki efek yang kuat terhadap komunikan.
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Respon atau perubahan sikap bergantung pada proses terhadap individu.
Stimulus yang merupakan pesan yang disampaikan kepada komunikan dapat
diterima atau ditolak, komunikas yang terjadi dapat berjalan apabila komunikan
memberikan perhatian terhadap stimulus yang disampaikan kepadanya. Sampai
pada proses komunikan tersebut memikirkannya sehingga timbul pengertian dan
penerimaan atau mungkin sebaliknya. Perubahan sikap dapat terjadi berupa

perubahan kognitif, afektif atau behavioral.

Adapun keterkaitan model S-O-R dalam penelitian ini adalah :

a Stimulus yang dimaksud adalah pesan yang disampaikan dalam label
visual resiko merokok

b. Organism yang dimaksud adalah Mahasantri perokok aktif di Pusat
Ma’had Al-Jami’ah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

c. Respon yang dimaksud adal ah perilaku merokok mahasantri.

Selanjutnya teori ini mengatakan bahwa perilaku dapat berubah hanya
apabila stimulus (rangsang) yang diberikan benar-benar melebihi dari stimulus
semula. Stimulus yang dapat melebihi stimulus semulaini berarti stimulus yang
diberikan harus dapat meyakinkan organism ini, faktor reinforcement memegang

peranan penting.

Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin
diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian
komunikan dan proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan
inilah yang melanjutkan proses berikutnya, setelah komunikan mengolahnya dan

menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap.
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Teori ini mendasarkan asumsi bahwa penyebab terjadinya perubahan
perilaku tergantung kepada kualitas rangsang (stimulus) yang berkomunikasi
dengan organism. Artinya kualitas dari sumber komunikas (sources) misanya
kredibilitas, kepemimpinan, gaya pesan, sangat menentukan keberhasilan

perubahan perilaku seseorang, kelompok atau masyarakat.

Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response. Teori
S-O-R berasal dari psikologi, kemudian menjadi teori komunikasi. Karena objek
material dari psikologi dan komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya
meliputi komponen-komponen, sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi dan konasi

(psikomotorik).

Dalam proses berkenaan dengan sikap adalah aspek “How” bukan “What”
atau “Why” How to Change the attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan
dalam proses perubahan sikap. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada
komunikan mungkin diterima atau ditolak. Komunikas akan berlangsung jika

ada perhatian dari komunikan.

Teori S-O-R adalah salah satu aliran yang mewarnal teori yang terdapat
dalam komunikas massa. Aliran ini beranggapan bahwa media masa memiliki
efek langsung yang dapat mempengaruhi individu sebagai audience (penonton

dan pendengar).®

Dalam proses perubahan sikap tampak bahwa sikap dapat berubah, hanya
Jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. Selain itu, diperkuat

lagi dengan efek komunikasi massa yaitu: Kognitif, afektif, dan konatif. Efek

% 3, Djuarsa Sendjaya, Teori Komunikasi, him. 520
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kognitif meliputi peningkatan kesadaran belgjar dan tambahan pengetahuan. Efek
afektif berhubungan dengan emosi, perassan dan skap. Efek konatif
berhubungan dengan perilaku dan niat untuk melakukan sesuatu menurut cara

tertentu.

Teori SO-R menitikberatkan pada penyebab sikap yang dapat
mengubahnya, dan tergantung pada kualitas rangsang yang berkomunikasi
dengan organism, Kkarakteristik dari komunikator (sumber) menentukan
keberhasilan tentang perubahan sikap. Dijabarkan disini yang merupakan
stimulus adalah gambar resiko merokok pada bungkus rokok, lalu yang menjadi
organism di sini adalah mahasantri Pusat Ma’had Al-Jami’ah, sedangkan yang
dimaksud respon pada teori ini adalah perilaku merokok setelah melihat gambar

resiko merokok pada bungkus rokok.

Jika rangsangan yang dilakukan oleh pemerintah yang ditindak oleh para
produsen rokok mendapat respon positif dari seluruh masyarakat. Maka tujuan
ditetapkannya peraturan pemerintah tentang pencantuman gambar resiko
merokok pada kemasan maupun iklan rokok, mampu membuat masyarakat sadar
akan bahaya merokok. Semua respon ini akan didapat jika rangsangan yang
diberikan kepada organim ini melebihi rangsangan sebelumnya, dan organism

akan memberikan efek atas peringatan resiko merokok tersebut.



